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A. Latar Belakang
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk perkuliahan yang dilaksanakan dengan langsung terjun ke masyarakat. Masyarakat sasaran KKN dapat berupa masyarakat pedesaan, masyarakat perkotaan, sekolah, masyarakat industri, atau kelompok masyarakat lain yang dipandang layak menjadi sasaran KKN. 
KKN adalah mata kuliah lapangan yang mengembangkan soft skill mahasiswa dalam hal hidup bermasyarakat, berorganisasi, berhubungan dengan orang/organisasi lain, mengelola sumber daya, mengelola perbedaan, membangun empati dan kepedulian terhadap masyarakat, merumuskan rencana dan melaksanakan kegiatan dalam kelompok maupun mandiri, untuk memberdayakan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan dalam hal ini dipandang sebagai proses pendidikan, pembelajaran, bimbingan, dan pendampingan kepada masyarakat untuk mengelola potensi yang dimiliki, mengurai persoalan, dan menemukan ide-ide baru dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kapabilitas masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.
Masyarakat merupakan komunitas yang majemuk dengan berbagai aktifitas yang berbeda baik sosial, budaya dan ekonomi serta tingkat pendidikan yang beraneka ragam. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tingkat pembelajaran yang sangat berharga dan kreatif bagi para mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang dipelajari di bangku kuliah saat menempuh pendidikan perguruan tinggi. Melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) para mahasiswa dapat menambah wawasan serta pengalaman yang tidak diperoleh di bangku perkuliahan. Diharapkan dengan adanya program KKN ini, mampu menghasilkan sarjana – sarjana yang berkualitas dan dapat memahami potensi masyarakat serta mampu menemukan jalan keluar bagi pengembangannya. 
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN, mahasiswa dituntut memiliki kemampuan untuk beradaptasi, bergaul dan berbaur dengan masyarakat sehingga seorang mahasiswa benar-benar dapat memahami dari setiap situasi yang berkembang di masyarakat. Hal tersebut dikarenakan apa yang didapat oleh mahasiswa di kampus belum tentu sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat yang ada di lapangan.  Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) menuntut adanya keterpaduan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Atas dasar hal tersebut, kegiatan KKN ini merupakan suatu kegiatan penting yang harus dilakukan oleh seorang mahasiswa dalam upaya mengaplikasikan ilmu yang diperoleh sekaligus menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan yang secara langsung diperoleh dalam kehidupan masyarakat.
B. Analisis Situasi
Dusun Gunungsaren Lor merupakan salah satu dusun di Desa Trimurti, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kondisi alam di dusun Gunungsaren Lor secara umum dapat dikatakan kurang subur karena tanahnya yang tandus dan cenderung kering dan berpasir sehingga kurang cocok untuk lahan pertanian. Oleh sebab itu sebagian besar penduduk di Dusun Gunungsaren Lor mempunyai mata pencaharian sebagai wiraswasta dengan membuka usaha sendiri dengan skala kecil dan menengah. Selain itu beberapa penduduk juga memiliki profesi sebagai pengrajin, PNS, buruh transportasi, karyawan swasta dan peternak. Pedukuhan Gunungsaren Lor memiliki jumlah penduduk sebanyak 989 jiwa dari total 308 kepala keluarga yang terdiri atas 6 Rukun Tetangga (RT), yaitu RT 78, 79, 80, 81, 82 dan 83. RT 78 terdiri dari 50 kepala keluarga (KK), RT 79 terdiri dari 70 KK, RT 80 terdiri dari 61 KK, RT 81 terdiri dari 46 KK, RT 82 terdiri dari 39 KK,  dan RT 83 terdiri dari 42 KK. Mayoritas penduduk beragama Islam.
1. Kondisi Wilayah
Secara geografis, padukuhan Gunung Saren Lor memiliki luas wilayah ± 180.000 m2 dengan sebagian besar rumah warga ditanami dengan tumbuhan pohon jati. Wilayah yang membatasi Padukuhan Gunung Saren Lor antara lain sebagai berikut:
· Batas Utara 
: Padukuhan Mayongan

· Batas Barat 
: Padukuhan Lopati

· Batas Timur 
: Padukuhan Tegal Layang

· Batas Selatan
: Padukuhan Gunung Saren Kidul

2. Kondisi Sosial
Kondisi sosial warga di Dusun Gunungsaren Lor termasuk sudah aktif dengan adanya kegiatan rutin yang biasa dilakukan oleh orang tua maupun pemuda. Kegiatan tersebut antara lain kegiatan PKK, kegiatan POSYANDU, pengajian, kegiatan RT dan kegiatan pemuda yang terangkum dalam kelompok Karang Taruna Paradigsa. Selain itu juga terdapat organisasi mandiri warga seperti kelompok dasawisma dan koperasi.
3. Kondisi Perekonomian
Mata pencaharian penduduk Gunungsaren Lor sebagian besar terfokus pada usaha kecil perumahan serta sebagai karyawan swasta. Pembagian mata pencaharian penduduk pedukuhan Gunungsaren Lor dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 1. Data mata pencaharian warga Dusun Gunungsaren Lor.
	No
	Wilayah
	Pekerjaan

	
	
	PNS
	Buruh
	Karyawan Swasta
	Wirausaha
	Pelajar

	1
	RT 78
	5
	20
	10
	23
	32

	2
	RT 79
	2
	44
	38
	24
	52

	3
	RT 80
	10
	26
	22
	22
	34

	4
	RT 81
	1
	36
	13
	12
	32

	5
	RT 82
	15
	4
	14
	30
	26

	6
	RT 83
	1
	12
	12
	22
	11

	
	Jumlah
	34
	143
	109
	133
	187


4. Kondisi Pendidikan
Pada umumnya pelajar di Dusun Gunungsaren Lor masih bersekolah pada jenjang dasar dan menengah (TK, SD, SMP dan SMA/SMK) dan beberapa melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Di Dusun Gunungsaren Lor sendiri terdapat 1 TK yaitu TK INTI Gugus I Kecamatan Srandakan dan 1 Sekolah Dasar yaitu SDN Gunungsaren dimana rata-rata siswanya juga berasal dari dusun Gunungsaren Lor, Gunungsaren Kidul dan Lopati. Selain itu juga terdapat Pesantren yang masih dalam pembangunan yaitu Pesantren Salamah.
5. Kondisi Kesenian dan Budaya
Kesenian yang sempat berkembang di Dusun Gunungsaren Lor adalah kesenian wayang, namun karena sudah tidak ada dalang dan sinden sebagai penerusnya serta seperangkat gamelan yang seharusnya dapat dijadikan aset dan potensi budaya juga sudah terjual maka sedikit demi sedikit mulai ditinggalkan masyarakat. 
6. Kondisi Keorganisasian
Kegiatan keorganisasian yang terdapat di padukuhan Gunungsaren Lor berjalan dengan baik dan rutin dilaksanakan ditanggal yang ditentukan. Karang taruna padukuhan Gunungsaren Lor berjalan sangat baik dengan jumlah anggota ± 120 orang. 
Tabel 2. Kegiatan keorganisasian Padukuhan Gunungsaren Lor.
	No
	Kegiatan Organisasi
	Jumlah Kelompok

	1.
	Perkumpulan pemuda-pemudi Paradigsa 
	1

	2.
	PKK

	1

	3.
	Dasawisma 
	6

	4.
	Arisan RT
	6

	5.
	Koperasi Nafisa
	1


7. Sarana dan Prasarana

a. Ibadah
Dusun Gunungsaren Lor memiliki 1 Masjid yaitu Masjid Jabal Nuur yang terletak di sekitar pemukiman warga RT 80, 82 dan 83. Selain itu juga terdapat Mushola Al-Hikmah yang terletak di sekitar pemukiman warga RT 78 dan 79 serta Mushola Darussalam yang terletak di RT 81.
Di setiap masjid dan mushola pun sudah dilengkapi dengan fasilitas peralatan ibadah, tempat wudlu yang bersih dan kamar mandi. Masjid dan mushola pun terkadang digunakan untuk tempat musyawarah dan pengajian serta kegiatan TPA.

b. Keamanan
Fasilitas keamanan yang terdapat di Dusun Gunungsaren Lor adalah Poskamling. Akan tetapi kegiatan ronda malam kurang berjalan dengan baik.
8. Kegiatan Kemasyarakatan
Kegiatan masyarakat yang dilakukan di Dusun Gunungsaren Lor sangat beragam. Beberapa kegiatan yang rutin dilakukan antara lain kerja bakti, perkumpulan tiap pengurus RT dan arisan RT, kemudian kegiatan untuk ibu PKK seperti pengajian rutin, kegiatan koperasi simpan pinjam Nafisa, Posyandu yang dilaksanakan tiap satu bulan sekali ada tanggal 10 dan kegiatan kumpul pemuda karang taruna. Di Dusun Gunungsaren Lor jumlah penduduk beragama islam tercatat sebanyak 982 jiwa dan 7 orang beragama Kristen dan Katholik. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di pedukuhan Gunungsaren Lor meliputi TPA, Pengajian lapanan, pengajian mingguan, pengajian lansia di pesantren  Salamah. 
9. Kegiatan Kepemudaan dan Olahraga
Selain adanya kegiatan perkumpulan pemuda karang taruna Paradigsa, pemuda dusun Gunungsaren Lor juga menggemari kegiatan olahraga futsal yang biasanya dilakukan di lapangan futsal dusun Gunungsaren Lor dan juga lapangan futsal yang sewa di kota Bantul.
10. Potensi Masyarakat
Masyarakat dusun Gunungsaren Lor yang rata-rata bukan bergerak di bidang pertanian memiliki potensi lain yang cukup menarik jika dikembangkan lebih lanjut.

Potensi tersebut antara lain :

a. Kerajinan bambu dan pembuatan keranjang dari bahan bambu
b. Kerajinan kayu

c. Usaha pembuatan/produksi tahu

d. Usaha pembuatan/produksi bakpia
C. Perumusan Program Kegiatan
Berdasarkan analisis situasi tersebut, ditemukan beberapa permasalahan meliputi keadaan ekonomi dan kewirausahaan, pendidikan, dan kebudayaan. Dalam bidang ekonomi, masyarakat Dusun Gunungsaren Lor tergolong menengah ke bawah karena pekerjaan warga setempat rata-rata adalah sebagai pedagang, karyawan swasta dan buruh walaupun ada warga yang bekerja sebagai PNS, TNI dan POLRI. Sedangkan di bidang kewirausahaan, masyarakat Dusun Gunungsaren Lor memiliki potensi yang cukup baik karena didukung dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing individu. 
Dalam bidang pendidikan di Dusun Gunungsaren Lor tergolong cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan tidak sedikitnya masyarakat yang berpendidikan sampai ke jenjang SMA dan juga melanjutkan ke tingkat perguruan tinggi. Hanya saja permasalahan yang kemudian muncul adalah tidak ada fasilitas bagi anak-anak SD dan SMP yang menginginkan adanya kegiatan bimbingan belajar secara gratis. 
Dalam bidang kesehatan Dusun Gunungsaren Lor sudah termasuk baik karena terdapat pelayanan POSYANDU bayi, balita dan batita sehingga masyarakat dapat memeriksakan kesehatannya pada saat kegiatan POSYANDU secara rutin setiap tanggal 10. 
Dalam bidang kebudayaan/kesenian di Dusun Gunungsaren Lor sebenarnya terdapat berbagai potensi masyarakat dalam bidang ketoprak, tari dan pewayangan. Permasalahan yang timbul adalah seiring dengan perkembangan jaman, kebudayaan dan sudah tidak adanya fasilitas kesenian seperti gamelan maka kesenian mulai ditinggalkan oleh masyarakat. 
Oleh karena itu, rumusan rancangan program kerja yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat adalah sebagai berikut : 
1. Program Fisik 
Tabel 3. Daftar deskripsi perumusan program fisik.
	No.
	Nama Kegiatan
	Waktu
	Alokasi waktu
	Deskripsi

	1.
	Penataan Administrasi Dusun
	5 sampai 11 Juli 2015
	14 jam
	Membuat buku rekapan data warga dusun Gunungsaren Lor.

	2.
	Profil Dusun
	8, 10, 12 dan 27 Juli 2015
	8 jam
	Membuat buku sederhana berisi tentang profil dusun.

	3.
	Plangisasi
	23, 24 dan 26 Juli 2015
	6 jam
	Membuat plang penanda rumah Kepala dusun dan Ketua RT.

	4.
	Pembaharuan Peta Dusun
	8 sampai 11 Juli 2015
	4 jam
	Memperbaharui peta dusun yang sudah ada.

	5.
	Pengecatan Ulang Tugu RT
	25 dan 26 Juli 2015
	6 jam
	Mengecat ulang tugu RT 78 sampai RT 83 yanhg kondisinya kurang baik.

	6.
	Pembuatan Struktur Organisasi Kelompok Bermain
	7 Juli 2015
	2 jam
	Membuat struktur organisasi pengurus  kelompok bermain “Kuncup Mekar” yang  ada di dusun Gunungsaren Lor
. 


2. Program Non Fisik
Tabel 4.  Daftar Deskripsi Perumusan Program Non Fisik.
	No.
	Nama Kegiatan
	Waktu
	Alokasi Waktu
	Deskripsi

	1.
	Sosialisasi Program Kerja KKN
	1,2 dan 4 Juli 2015
	3 jam
	Sosialisasi program kerja yang bertujuan untuk mengenalkan anggota kelompok KKN ke masyarakat dan menyelaraskan program kerja KKN dengan kegiatan yang ada di masyarakat.

	2.
	Penyuluhan Penyakit Leptospirosis (Kencing Tikus)
	2 Juli 2015
	2 jam

	Penyuluhan penyakit Leptospirosis kepada masyarakat dusun Gunungsaren Lor yang bekerja sama dengan mahasiswa PBL STIKES Surya Global Yogyakarta.

	3.
	Pendampingan TPA
	 1 sampai 13 Juli 2015
	32,5 jam
	Mendampingi Program TPA yang ada di Masjid Jabal Nur, Mushola Al-Hikmah dan Mushola Darussalam.

	4.
	Kerja Bakti Lingkungan
	2, 12, dan 24 Juli 2015
	9 jam
	Mengadakan kegiatan kerja bakti bersama warga. 

	5.
	Lomba Keagamaan Bula Ramadhan
	14 dan 15 Juli 2015
	5 jam
	Mengadakan Lomba menggambar, mewarnai, hapalan surat pendek dan lomba adzan dan iqomah untuk santriwan dan santriwati TPA di dusun Gunungsaren Lor.

	6.
	Bimbingan Belajar
	4, 11, 23 dan 27 Juli 2015
	8 jam
	Mengadakan bimbingan belajar bagi pelajar yang ada di dusun Gunungsaren Lor untuk membantu kesulitan belajar dan menambah pengetahuan di luar jam sekolah.

	7.
	Perawatan Masjid
	15 Juli 2015
	3 jam
	Mengadakan kegiatan membersihkan lingkungan masjid.

	8.
	Syawalan
	21 Juli 2015
	3 jam
	Melakukan kegiatan syawalan setelah Hari Raya Idul Fitri ke rumah Kepala Dusun Gunungsaren Lor dan Ketua RT 78 sampai 83.

	9.
	Pelatihan Budidaya Kroto
	26 Juli 2015
	2 jam
	Mengadakan kegiatan pelatihan budidaya kroto bagi warga dusun Gunungsaren Lor. 

	10.
	Pentas Seni Perpisahan KKN
	30 Juli 2015
	6 jam
	Perpisahan Tim KKN UNY Kelompok 2049 dengan mengadakan pentas seni anak dan sarahsehan dengan para tokoh masyarakat dan pemuda Dusun Gunungsaren Lor.



3. Program Tambahan
Tabel 5. Daftar Deskripsi Perumusan Program Tambahan.

	No.
	Nama Kegiatan
	Waktu
	Alokasi/Jam
	Deskripsi

	1.
	Nuzulul Qur’an
	3 Juli 2015
	5 jam
	Mengkhatam al-quran dan mendengarkan tausiah ustad bersama dengan masyarakat 

	2.
	Pendampingan Pembagian Zakat
	16 Juli 2015
	3 jam
	Mendampingi panitia pembagian zakat di Gunungsaren Lor, dan membagi zakat menjadi 4 kg; 2,5 kg; dan 2 kg.

	3.
	Pendampingan Takbir Keliling
	16 Juli 2015
	2 jam
	Mendampingi panitia dalam kegiatan takbir keliling di Gunungsaren Lor dan membantu berperan sebagai juri tambahan lomba takbir keliling.

	4.
	Pembagian Hadiah Lomba
	16 Juli 2015
	2 jam
	Membagikan hadiah kepada para pemenang lomba keagamaan semarak romadhan di Gunungsaren Lor.

	5.
	Pendampingan Posyandu
	10 Juli 2015
	2 jam
	Membantu mendampingi pengurus posyandu dalam kegiatan penimbangan berat badan, tinggi badan, dll. Serta pemberian makanan sehat.

	6.
	Pengajian PKK dan Perpisahan KKN
	26 Juli 2015
	2 jam
	Mengadakan pengajian ibu-ibu PKK dalam acara arisan rutin ibu PKK Gunungsaren Lor, sekaligus perpisahan KKN UNY 2049 dengan para ibu PKK.  

	7.
	Pendampingan Pentas Tari Bantul Expo 
	27 Juli 2015
	3 jam
	Mendampingi sekaligus menjadi pelatih tari anak-anak mengikuti pentas tari di Bantul Expo Gabusan, Bantul.
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